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PENDAHULUAN 

Thiss research wass conducted to determinee student llearning 

outcomess through thee applicationn off the Self Directedd lLearning 

approach. Thee formulation off the problem iin this sstudy is hhow the 

rresults of studentt learning on sstatistics material ffor classs IX IPA 2 

SMA nNegerii 2 Masohii through the application of the Self Directed 

Learning approach. The type of research used is a quantitative 

descriptive research type, nnamely to see student learning outcomes 

through the application of the Self Directedd Learning aapproach. The 

subjects in this study were students of class IX IPA 2 SMA nNegerii 2 

Masohi with aa total of 26 students. dData collected through tests aaand 

observation sheets. This research was conducted from September 26 

2021 to October 3 2021. By using descriptive analysis and based on the 

results of the research it can be concluded that applying the Self Directed 

Learning approach can improvee student learning outcomes. This can 

be seen from thee rresults of the final test of sstudents who eexperienced 

an increasee iin the qualifications of 26 sstudents, namely: 4 sstudents 

(15.38%) who hhad very goodd qualifications, 5 students (19.23%) had 

good qualifications, 8 students (30.77%) ) sufficient qualifications and 9 

students with less qualifications (34.6%), so thee percentagee is 34.62%. 

From thee resultss obtainedd, iit iimproves thee learning outcomes of 

statisticss material iin class XI IPA Negerii 2 Masohi sstudents. 
 

Keywords: Self Directed Learning, Learning Outcomes, Statistics 

kualitas kemampuann kognitif, afektif dan 

npsikomotor. 

Perkembangann suatuu masyarakat 

sangat tergantung pada kondisi pendidikan 

masyarakatnya sebagai potensi wilayah 

pendidikan di wilayah tersebut. 

Pentingnyaa pendidikan iini bagi 

masyarakat tergambar dari peranan yang di 

bawa dalam kegiatan pendidikan dalam 

kaitannya dengan perkembangan 

seseorang. Pendidikan secaraa langsung 

mendorong perubahan kemampuan 

seseorang. Pendidikan secaraa langsung 

mendorong terjadinya perubahan 

Menurut Undang-Undang RI No. 2 

Tahun 2003 Pendidikan yaitu usaha sadar 

sertaa terencanaa untuk mewujudkan 

situasii studi serta sistem evaluasi supaya 

peserta didik dengan aktif mengembangkan 

potensi dirinyaa untuk mempunyai 

kemampuan spiritual keagamaan, 

pengendalian dirii, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan 

yang dibutuhkan dirinya, penduduk, 

Bangsa sertaa Negara. Oleh karenaa itu, 

dalamm suatu Negaraa pendidikan 
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mmemegang peranann pentingg uuntuk 

menjaminn kelangsungann hidupp bangsaa 

dann negaraa. Karenaa pendidikann 

merupakann wahanaa uuntuk 

meningkatkann dann mmengembangkann 

sumberr dayaa manusiaa a (Mulyasa, 2013: 

15). Menghadapi eraa globalisasi saat inii 

makaa mutupendidikann ssecara teruss 

meneruss haruss ditingkatkan, dengann 

demikiann harus jugaa adaa ppeningkatan 

dalam prosess belajar mmengajar. Prosess 

belajarr merupakann salah ssatu faktorr 

yang mempengaruhii ttinggii rrendahnya 

prestasii belajarr ssiswaa (Yurnettii, 20183: 

21). 

Dalamm meningkatkann prestasii 

belajar, guruu ssangat memegang pperan 

ppenting dalam mengembangkann metode 

dan strategii ppembelajaran ssebagai salah 

satu perbaikann atau perubahann situasii, 

dan kondisii belajar untuk mencapaii 

tujuann pendidikan. Dengann adanyaa 

perbaikann- perbaikann iini, makaa ada 

pembaharuann pada bidang mmetode, dann 

strategii ppembelajaran khususnyaa 

dalamm bidangg mmatematika. 

Matematikaa yaituu iilmu 

pengetahuann yangg di dapatt dengann caraa 

bernalar ataupunn berpikir. Menurutt 
Yayukk dalamm Nurianaa dann adii (2019) 

matematikaa aadalah ssuatuu bidangg ilmu 

yang mmelatih penalarann supayaa berpikir 

logiss dann sistimatis dalam 

menyelesaikann masalah dann membuat 

keputusan. sSedangkann menurut Rusfendi 

dalam Nurianaa dan aadi (2019) 

matematikaa lebih menekankan dalam 

duniaa rasioo (penalaran) bukann 

menekankann darii hasill eeksperimen 

atauu hasill observasii   matematikaa yang 

terbentuk karenaa ppikiran-pikiran 

manusiaa yangg berhubungan ddengan iide, 

prosess dann ppenelaran. 

Dalamm belajarr mmatematika 

diperlukann pemahamann dann penguasaann 

materii terutamaa ddalam membacaa 

ssimbol, tabell dann ddiagram yang ssering 

digunakan dalam matematikaa sertaa 

struktur matematikaa yang komplekss, 

darii yang konkrit sampaii yang abstrak. 

Untuk dapat memahamii sstruktur sertaa 

hubungann-hubungannyaa dii perlukann 

penguasaann tentangg kkonsep-konsep yyang 

terdapat  dalamm matematikaa. Hall ini 

bberarti belajarr matematikaa haruss 

memahamii konsepp dann strukturr yang 

tterdapat dalam bahann- bahan yang ssedang 

dipelajari, sserta mencarii hubungann diantarr 

kkonsep dann strukturr tersebutm (Karso 

dalamm nurianaa dan adi 2019). Apalagii 

jikaa yang diberikan adalah soal dalam bentuk 

cerita yang memerlukan kemampuann 

ppenerjemahann ssoal ke dalam kalimat

 matematikaa dengann memperhatikann 

maksud darii pertanyaann soal ttersebut. 

Belajarr matematikaa merupakann 

belajarr bermakna, dalam artii ssetiap konsep 

yangg dipelajariii haruss bbenar-benar 

dimengerti/dipahamii ssebelum sampai padaa 

latihan yyang aaplikasinya padaa materii dann 

kehidupann sseharii-hari. Olehh karenaa iitu 

guru mempunyaii peranann dann tugas yang penting 

untukk menciptakann ssuasanaa kelas yang aktif 

padaa prosess pembelajarann matematikaa 

dengann menerapakann mmetode, sstrategii 

terhadap model pembelajarann yang 

bervariasii. aAgar tujuann pendidikann berhasil 

dann tercapai ssesuaii dengann yang 

diinginkann  mmaka penelitii melakukann 

penelitiann di ruang lingkup pendidikan di 

ssekolah-ssekolahh khususnyaa di SMA Negeri 

2 Masohii untuk mendapatkann ssuatu faktaa. 

Dari hasil observasii dii ssekolah SMA 

Negerii 2 Masohii terdapat permasalahan 

terkait dengan pembelajarann matematika di 

ssekolah, khususnya padaa materii statistika. 

Pada kenyataannya, lebih ssering guru 

memberikann pengetahuann kepada ssiswa 

yang aktif. Guru mengajar dengan metode 

pembelajarann konvesional misalnyaa 

ceramah, dann mengharapkann ssiswa duduk, 

diam, dann hafal. Guru mengajar siswaa 

sepertii berpidato, dann menjawab setiap 

pertanyaan dari siswaa, oleh ssebab iitu tidak 

pernah memotivasi untuk mempelajarii 

materii bahkann untuk mencapaii kompetensii 

dasarr (Lie Anita, 2002: 1). Hall inii pulaa 

menyababkann merekaa bosan mengikuti 

prosess pembelajarann yang diterapkann. 

Bahkann untuk bisaa membuat siswaa 

memhamii dann mengertii materiii iitu llebih 

sulitt dalamm menanggapii penjelasann         yang 
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diberikann guruu dampaknyaa hasill 

belajarr siswaa kurangg memuaskan yang 

ditandaii ddengan mmasih bbanyak 

pesertaa didikk yangg mendaptkann nilaii 

dibawahh KKMm (kriteriaa kkelulusan 

minimumm) yangg ditentukann oleh 

pihakk ssekolah. 

Salahh ssatu strategii yyang inginn 

dicobaa olehh penuliss ddalam hhal 

mengembangkann pengetahuann tentang 

mataa pelajarann matematika, dann 

bagaimanaa siswaa memilikii kemampuann 

untuk mengeluarkann gagasann dann iide-

ide ddalam ssuatu pemecahann mmasalah 

terkaitt materii Statistikaa untuk 

memperolehh hasil belajar yang 

diharapkann diperlukann pendekatan sself 

ddirected learning, pendekatan model ini 

dirasa aakan mampu memgembangkann 

konsep pengetahuann matematikaa dengann 

kemampuann siswaa yang ada khususnya 

padaa materii Statistikaa SMA Negerii 2 

Masohii. Pendekatan self directed learning 

membuat siswaa lebih aaktif dalam 

menjalankann pperoses pembelajarann, 

karenaa siswaa bbertanggung jjawab 

dalamm pembelajarann (pPriyatmojo,dkk, 

2010: 30). 

Materii statistikaa merupakann 

materii yang diajarkann dalamm pelajarann 

matematika, yyang mmembutuhkan 

penerapann mmetode, strategii, dan model 

yang bervariasii. Untuk mencapaii hasil 

belajar matematikaa yang bbaik ddalam 

kegiatann pembelajarann mmatematika 

materii statistikaa padaa siswaa kelas XI 

SMA Negerii 2 Masohii, mmaka 

digunakann pendekatann self directed 

learning sangat cocok dalam menerapkann 

materii statistikaa sehinggaa mmudah 

dipahamii, dann dimengertii oleh siswaa. 

Pendekatann self directed learning sangat 

cocok uuntuk mmengukur kemampuann 

penalarann dan  pemahamann siswaa 

tentangg materii statistika, aagar paraa 

siswaa mampu melakukann observasii 

sendirii, dann mampu berpikir sendirii, 

merekaa bukann mampu menghafalkann, 

dann menirukann ppendapat oorang lain. 

Jugaa untuk mmerangsang para siswaa agar 

beranii, dann mmampu mmenyatakan diri 

sendiri dengann aktif, bukann hanya menjadi 

pendengar yang pasif terhadap sesuatu yang 

dikatakann oleh guru (Roestiyah, 2001: 156). 

Dalamm penerapann pembelajarann 

selff directed llearning siswaa mmemegang 

peranann penting. Dalamm prosess belajar 

mengajar, siswaa aaakann aktif dann melakukann 

apaa yangg dii instruksikann ooleh guruu sehinggaa 

prosess belajar mmengajar akann menjadii llebih 

efektif, dann kkualitas belajar siswaa dapat 

ditingkatkann sertaa hhasil bbelajar siswaa 

semakinn llebih baik. 

 

METODE PENELITIAN 

Tipe Penelitian 

Dalamm penelitiann iini, penelitii 

menggunakann tipee penelitiann ddeskriptif 

kuantitatif. Penelitiann ddeskriptif kkuantitatif 

memutuskann pperhatian kepadaa masalah-

masalah aaktual sebagaimanaa aadanya padaa 

saat penelitiann bberlangsung (Trianto, 2010: 

197). Peneltian diskriptif iini gunaa melihat 

kemampuann berpikir kritis dann hhasil 

belajar siswa padaa materii statistikaa melalui 

ipenerapann pendekatann sself ddirected 

learningg kelass XI IPAa SMA Negerii 2 

Masohii 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitiann iini dilakukann terhitung 

mulaii tanggall 26 september 2021 sampaii 3 

Oktober 2021 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian inii aakann dilakukann dii 

kelas XI IPA SMA Negerii 2 Masohi Populasi 

dan Sampel 

1. Populasi 

Populasii dalam penelitiann iini adalah  

siswaa kelass XI IPAa SMA Negerii 2 Masohii 

yang terdirii darii 7 kkelas. Dengann jjumlah 

siswaaa sebanyak 132 siswaa 

2. Sampel 

Untukk menyederhanakann pproses 

pengumpulann dataa dann pengolahann dataa, 

makaa penuliss mengambill teknikk ssampling 

dengann metodee randomm sampling. jJadi 

Sampell dalamm penelitiannn ini aadalah 

siswaaa kelas XI IPA SMA Negerii 2 Masohii 

yangg berjumlahh 26 orang. 

Teknik Pengumpulan Data 

Sesuaii dengann jeniss penelitiann, 
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makaa teknik pengumpulann dataa yang 

digunakann dalam penelitiann iini 

aadalah:1) tes awal, dann 

2) lembar observasii 

Teknik Analisis Data 

Data darii hasil penelitiann iini 

akann diolah dengan menggunakann 

analisis data a secaraa deskpritif yaitu 

dengann: 

 

Menghitung Nilai Skor Hasil Belajar 

Dalamm penelitiann ini t teknik 

analisis dataa yangg digunakann aadalah 

analisiss statistikk ddeskriptif. Untuk 

mendiskripsikann hasil belajar siswa 

setelah diterapkann ppendekatan sself 

directedd learningg (SDL) padaa pproses 

pembelajarann. Kemudiann ddari hhasil 

perolehann siswaa ppada pengukurann 

kuantitatif diubah ke dalam bentuk 

komentarr tuntass atau ttidak ttuntas 

sesuaii dengann Kriteriaa Ketuntasann 

Minimall (KKM) matematikaa sSMA 

Negerii 2 Masohii Menghitungg hHasil 

Observasi Siswaa 

Menghitungg rrata-rataa a aktivitas 

siswaa uuntuk ssetiap indikator. Kemudian 

Pedoman penilaian yang ddigunakan 

dalamm penilaian ini aadalah ppenilaian 

acuan patokann (PAP). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Penguasaan Awal Siswa (Pre- 

Test) 

Hasill ttes kemampuann aawal siswa   

menunjukkann dataa kualifikasi  

tingkatt penguasaann siswaa t tidak t terdapat 

tingkat pengusaann dengan kualifikasii 

sangat baik, dari 26 siswaa dditeliti hhanya 

terdapat 2 siswa (7,7%) dengann tingkat 

penguasaann baik, 7 siswaa (34.6%) dengan 

tingkat penguasaan cukupp dann 17 siswaa 

(65.4%) dengan tingkat penguasaann 

kurang. Sedangkannn padaa tes akhir tingkat 

kualifiasii sangat baik berjumlah 4 siswaa 

(15,38 %), 5 siswaa yang memiliki tingkat 

pengusaann dengannn kualifikasii baik 19,23 

%, 8 siswaa yang memilikii ttingkat 

penguasaann dengann kualifikasi cukup 30,77 

% dan 9 siswaa yang    memilikii tingkat 

penguasaann ddengan                 kualifikasii kkurang 

34,62%. Dengann demikiann darii 26 siswaa 

yang mencapai Kriteria Ketuntasan minimal 

(KKM)  setelah penerapann Modeldengan 

nmenggunakann tes formatif adalah 17 siswaa.    

Setelahh tes aawal ddilaksanakan, 

makaa dilanjutkann dengan proses 

pembelajarann yang dilakukan selamaa dua kali 

pertemuann padaa setiapp mminggunya. 

Selamm prosess ppembelajaran siswaa ddinilai 

melalui 3 aaspek yyaitu: 

Aspek Kognitif 

Padaa hasill aspekk afektiff pertemuann 

pertamaa terdapatt kualifikasii sangatt bbaik, 

baik, cukup dan kurang dann padaa aaspek 

psikomotor kualifikasi sangat baik, baik, cukup 

dankurang. Hal iini terjadi padaa saat peneliti 

menjelaskann materii siswaa kkurang 

memperhatikann dengann bbaik dann ssikap 

terhadap minat belajar kurang serta kecepatann 

siswaa dalam menyelesaikann tes kurang tepat 

sesuaii dengann waktu yang ditentukann. Padaa 

pertemuann keduaa menunjukkan bahwaa hasil 

kualifikasi siswaa sangat baik, baik, cukup dann 

tidak terdapat siswa dengann kualifikasii 

kurang. Dengann demikiann terjadii 

peningkatann padaa pertemuann keduaa 

dimanaa siswaa mampu menguasii iindikator 

pembelajarann dengan baik. 

Aspek Afektif 

Penelitiann iini, aaspek aafektif yang 

dinilaii padaa pertemuann pertamaa adalah 

minat dann keseriusann mengikutii proses 

pembelajarann, serius dalam menyelesaikann 

latihann soal, kesopanann dalam menjawab 

pertanyaann dann ketertibann dalam kelas 

selamaa proses pembelajaran. Dalam 

pertemuann pertama padaa kelas XI IPA 2 

dinilai sebagian besar siswaa berminat dann 

serius mengikutii proses pembelajarann, 

siswaa jugaa serius dalam memberikann 

pertanyaann dann siswaa jugaa menjagaa  

ketertibann dii dalam kelas selama proses 

pembelajaran, tetapii adaa jugaa sebagiann 

siswaa yang kurang menjagaa ketertiban 

dalam kelas selamaa proses pembelajarann, 

sehiggaa dalam menyelesaikann tes aada 

sebagiann siswaa tidak dapat menyelesaikann 

tes tersebut dengann benar. 

Aspek Psikomotor 

Hasil penelitiann menunjukann 

perolehann nilaii siswaa dalam aaspek 
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psikomotorpada pertemuam pertamaa kelas 

XI IPA 2 terdapat padaa kualifikasii sangat 

baik, baik, cukup dann kurang. Pertemuann 

keduaa mengalamii peningkatann karenaa 

siswaa dapat dengann baik mengerjakann tes 

walaupunn masih adaa siswaa dengann 

kualifikasii cukup dann seluruh siswaa 

dapat menyimpukann materii dengann 

lengkap. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkann hasil dann 

pembahasann, makaa dapat disimpulkann 

bahwaa: penerapanaa model pembelajarann 

self directed learning padaa siswa kelas XI 

IPA2 SMA Negerii 2 Masohii materi 

statistikaa terhadap mata pelajaran 

matematikaa memperoleh hasil yang 

memuaskann. Sehinggaa dapat membantu 

siswaa dalam mencapaii nilaii kriteriaa 

ketuntasann minimal (KKM), dengann hasil 

belajar yang diperoleh pada siswa kelas XI 

IPA 2 dengann keseluruhann sampel 26 

siswaa, 4 siswaa (15,38%) yang memiliki 

hasil belajar dengan kualifikasii sangat 

baik, 5 siswa (19.23%) yangg memilikii 

hasil belajar dengann kualifikasi baik, 8 

siswaa (30,77%) yang memilikiii hasil 

belajar dengan kualifikasii cukup dann 9 

siswaa (34,6 %) yang memilikiii hasil 

belajarr kurang. 
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